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ABSTRACT 
The problem in this research is whether there is an effect of agility training on the ability 
to dribble in a soccer game among students at St Familia Tomohon Catholic Vocational 
School. Research Objective: to determine the effect of agility training on the ability to 
dribble the ball in a soccer game among students at St Familia Tomohon Catholic 
Vocational School. Research Hypothesis: The effect of agility training on the ability to 
dribble the ball in soccer games among St Familia Tomohon Catholic Vocational School 
students. The research method used is the experimental method. The population is 24 
male students from Class XI of St Familia Tomohon Catholic Vocational School. The 
sample was the entire population, namely 24 people, who were then divided into two 
groups, 12 people each in the experimental group and 12 other people in the control 
group. Data collection instruments: Dribbling test. The research design used: 
randomized control groups pre-tast and post-test design. Hypothesis testing uses 
statistical techniques with the t test. From the results of calculations using t-test statistics, 
the observed t value is tob = 4.074. Meanwhile, from the table of critical values t with a 
real level of a = 0.05; n_1+n_2-2 obtained a t table value of ttab = 2.074. This fact shows 
that the value of tob = 4.074 > ttab = 2.074, thus the null hypothesis (Ho) is rejected and 
the alternative hypothesis (Ha) is accepted. 
 
Keywords: Accuracy, Shooting Ability, Football, Experiment 
 
ABSTRAK 
Penelitian    ini  dilatarbelakangi    oleh   rendahnya   kemampuan   shooting   siswa   kelas 
VIII  SMP  Kristen  Woloan,   yang  ditunjukkan    dengan  tendangan   yang  sering  
melenceng dari  sasaran   dan  belum   optimalnya   teknik   dasar  shooting   siswa.   
Tujuan  penelitian   ini  adalah  untuk mengetahui   pengaruh  latihan  shooting  terhadap  
kemampuan   shooting  dalam permainan   sepak  bola  pada siswa   SMP Kristen  Woloan. 
Penelitian    ini   menggunakan    metode  eksperimen   dengan  desain  Pretest-Posttest 
Control Group. Populasi   sekaligus   sampel  penelitian   adalah  seluruh   siswa  kelas  
VIII SMP Kristen  Woloan   sebanyak   20 orang  yang  dibagi   menjadi   dua  kelompok,    
yakni   IO orang kelompok   eksperimen    dan  10 orang  kelompok   kontrol.   Kelompok   
eksperimen   diberikan perlakuan   berupa  latihan   shooting   menggunaka    target  
selama   16  pertemuan,   sedangkan kelompok   kontrol   tidak   mendapat   perlakuan   
khusus.   lnstrumen   yang  digunakan    adalah Tes Shooting   Bobby  Charlton.  Analisis   
data  menggunakan    uji  normalitas   Kolmogorov Smirnov,  uji  homogenitas   Levene,  
uji paired  samples  T-Test,  dan uji  independent   samples T-Test. Hasil  penelitian    
menunjukkan   bahwa  terdapat  peningkatan    yang  significant  pada kelompok   kontrol   
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maupun   kelompok   eksperimen    dengan   nilai   Sig.   (2-tailed)   =  0,000. Hasil   uji  
t-independent    samples   menunjukkan    nilai   Sig.   (2-tailed)   = 0,004,  yang  berarti 
terdapat  perbedaan   yang  signifikan   antara  kedua  kelompok    setelah   perlakuan   
diberikan. Disimpulkan       bahwa    latihan      shooting     menggunakan      sasaran     
berpengaruh signifikan   terhadap   kemampuan    shooting   dalam   permainan   sepak  
bola  pada  siswa   SMP Kristen  Woloan. 
 
Kata Kunci:  Akurasi, Kemampuan Shooting, Sepak Bola, Eksperimen 
 
PENDAHULUAN 
 Sepak bola  adalah  salah  satu cabang olahraga  yang paling populer  di kalangan 
masyarakat Indonesia. Olahraga ini  telah   mendarah  daging  di  semua  lapisan 
masyarakat, mulai  dari  kelas  bawah hingga kelas  atas.  Di  Indonesia,   olahraga  ini 
sudah dikenal   sejak puluhan  tahun  lalu,  namun belum  berhasil meraih  prestasi  di 
tingkat internasional. Saat ini, olahraga   ini sedang mengalami perkembangan  yang 
cukup pesat. Saat ini,   hampir semua orang senang bermain  sepak bola.  Olahraga ini 
telah  menjadi   gaya  hidup  yang  tak terpisahkan  dari  masyarakat  dunia, termasuk 
Indonesia  Dari Sabang hingga Merauke, dari anak-anak hingga orang dewasa, semua 
bermain sepak bola  (Ardiansyah & Kartiko, 2021 ). Menendang bola  (Shooting) adalah 
teknik  paling  mendasar yang harus dikuasai oleh setiap  pemain sepak bola.  Sebenamya,  
masih ada banyak teknik lain yang sangat beragam yang harus dikuasai  oleh  seorang 
pemain  sepak bola. 

Hal  ini dapat dikatakan bahwa bermain sepak bola  benar-benar bukanlah  hal  
yang mudah. Meskipun banyak orang berpendapat bahwa sepak bola adalah  olahraga 
yang relatif mudah. Secara teknis,  tendangan  adalah  upaya untuk memasukkan  bola  ke 
gawang lawan. Selain itu, tendanganjuga berfungsi untuk menghalau bola keluar dari 
zona   pertahanan   sendiri.    Dalam   praktiknya,  teknik   ini   menggunakan   bagian 
punggung  kaki  atau kaki  kura-kura sehingga menghasilkan tendangan yang sangat keras 
sehingga      sulit     ditangkap lawan,     dalam     hal    ini   kiper.     Peluang    untuk 
memenangkan    pertandingan   melalui   gol pada  akhirnya   cukup  besar   (Firdausi,    
2020)  

Keterampilan      shooting    adalah    salah    satu    kemampuan    individu    dalam 
permainan sepak bola dengan  tujuan  menendang  bola  yang  keras ke arah  gawang. Hal   
ini    memang   sangat mudah dikatakan daripada  dilakukan  saat pertandingan, karena 
atlet  harus mampu melakukan  keterampilan   shooting  di samping penjagaan lawan 
yang  ketat dan waktu  yang  sangat terbatas, ruang yang sempit,  fisik yang lelah,    dan   
lawan   yang  agresif    Maka  dari    itu  ,  faktor  kematangan,   kesiapan, antisipasi,    dan 
visi   bermain dan  ketenangan  teknik   ini   sangat  penting  di bawah tekanan  lawan.  
Keterampilan  untuk  melakukan  shooting  dengan  kuat  dan akurat menggunakan salah  
satu kaki yang paling kuat adalah  faktor yang paling penting (Rizki, 2021). 

Kualitas   seperti   antisipasi,    kesiapan,   akurasi,   kemantapan   dan ketenangan 
di bawah tekanan lawan. Kemampuan shooting penting  dimiliki  pemain karena tidak 
mungkin   bagi   pemain   untuk  mencetak  gol  tanpa  memiliki  kemampuan  tersebut. 
Kemenangan  sebuah  tim  ditentukan  oleh   kejelian   pemain  melihat  peluang  dan 
melakukan shooting  ke arah target secara tepat. Teknik shooting  yang paling baik 
dilakukan  dengan  punggung  kaki.  Kunci  kekuatan  shooting  ada  pada  kekuatan 
tungkai kaki dan sudut pengambilan tendangan yang optimal (Sumarna, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi  pada siswa  di  SMP Kristen Woloan, sebagian siswa 
masih kesulitan  melakukan  shooting  ke arah sasaran secara tepat. Kesulitan   terlihat 
dari  rendahnya  ketepatan  tendangan  ke  gawang.   Kondisi   tersebut  menunjukkan  
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bahwa  kemampuan   shooting peserta  didik  masih  perlu  ditingkatkan. Maka,  penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Iatihan  yang diberikan terhadap kemampuan   
shooting peserta  didik. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan oleh peniliti dalam penelitian yaitu metode 
penelitian eksperimen. Populasi    dalam    penelitian     ini  adalah   seluruh    siswa    kelas    
Vlll   SMP   Kristen Woloan   yang   berjumlah     20  orang.    Karena   jumlah    populasi    
relatif kecil, maka pengambilan    sampel   dilakukan   dengan  teknik  total sampling, 
yaitu seluruh anggota populasi   dijadikan  sampel  penelitian.  Sebanyak  20  orang  
diikutsertakan  sebagai sampel   dan  dibagi    menjadi  dua  kelompok   secara  merata,  
yaitu   IO  orang  pada kelornpok  ekspetirnen dan IO orang pada kelornpok  kontrol.  

 
HASIL 

Penelitian     ini   menggunakan    dua   kategori   kelompok    subjek,   yakni   
kelompok eksperimen   serta  kelompok   kontrol  yang  rnasing-rnasing   beranggotakan    
sebanyak   I0 siswa.   Kepada  kelompok   eksperimen   diberikan  suatu  bentuk  tindakan  
berupa  latihan teknik   menembak    (shooting)    yang  berfokus   pada   ketepatan,    
sementara    kelompok kontrol   tidak diberikan   perlakuan   khusus  semacam   itu.  
Proses  pengambilan   data a tau pengukuran   dilaksanakan   dalam  dua  kesempatan   
berbeda,   yaitu  tahap  awal  sebelum diberikan    tindakan    (pretest)   dan  tahap   akhir  
sesudah   perlakuan    selesai   diberikan (posttest). 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Shooting 

 Minimum Maksimum  (Mean) Deviasi 
Pretest 
Kontrol 

  1
0 

 60 160  114,00 27,568 

Posttest 
Kontrol   10  70 200  141,00 36,347 

Pretest 
Eksperimen   10  30 100  75,00 23,214 

Posttest 
Eksperimen   10  60 120  95,00 25,055 

 
Terlihat bahwa rerata kemampuan shooting pada kelompok kontrol  menunjukkan 

kenaikan dari  114,00  sewaktu pretest menjadi  141,00  ketika posttest,  dengan selisih 
kenaikan mencapai  27,00. Di sisi  lain,  kelompok eksperimen turut mencatatkan 
kenaikan rerata dari 75,00  pada pretest menjadi 95,00 pada posttest, dengan selisih  
kenaikan  sebesar 20,00. Variasi nilai  rerata di antara kedua kelompok tersebut 
merefleksikan  adanya disparitas  kondisi   kemampuan awal  siswa  sebelum intervensi  
diterapkan. 

 
Tabel 2. Hasil  Uji  Paired Samples T-Tcst 

Pasangan  Sig. (2-
tailed
) 

 Keterangan  
  Signifikan  Pretest  -  Posttest  
Kontrol 

  0 000  

  Signifikan  Pretest  -  Posttest  
Eksperimen 

  0 000  
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Pada  pasangan  pertarna,  yaitu  pretest  dan posttest  dari  kelompok kontrol, 

didapatkan nilai  signifikansi   Sig.  (2-tailed)   sebesar  0,000  yang  bernilai  lebih kecil 
dari 0,05  (< 0,05).   Temuan  ini memperlihatkan  bahwa  ada perbedaan yang  nyata 
pada kemampuan   shooting  para  siswa   di  kelompok    kontrol  antara  sebelum   dan 
sesudah  masa penelitian.    Angka  rata-rata  kemampuan   shooting  kelompok   kontrol 
tersebut  naik,   dari  awalnya    114,00  pada tahap  pretest  menjadi   141,00     pada 
tahap posttest,    yang   mana   memunculkan     selisih    peningkatan    sejumlah    27,00   
poin. Kendati kelompok   kontrol  tidak  diberikan  bentuk  perlakuan  khusus  berupa  
latihan akurasi, kenaikan    nilai   ini   bisa  terjadi   disebabkan oleh   proses   pembelajaran 
reguler  yang  senantiasa   berjalan  selama  masa penelitian. 

 
PEMBAHASAN 
 Hasil pengujian paired samples T-Testpada kelompok kontrol menunjukkan nilai 
Sig. (2-tailed)  sebesar 0,000, yang artinya  lebih  kecil dari taraf signifikansi  0,05. 
Temuan tersebut  membuktikan  bahwa terdapat  perbedaan  yang  nyata antara nilai 
pretest dan posttest kelompok   kontrol,  meskipun mereka tidak  memperoleh   bentuk 
perlakuan berupa latihan  shooting yang akurat. Secara rata-rata, kemampuan shooting 
kelompok    kontrol   naik dari  114,00  saat pretest  menjadi    141,00     pada posttest,    
dengan jumlah   peningkatan   mencapai   27,00  poin. 

Kenaikan  skor  pada kelompok   kontrol   tersebut  dapat  dipahami   melalui  
beberapa aspek    utama.    Pertama,    kegiatan    pembelajaran     pendidikan     jasmani    
yang    rutin dilaksanakan    selama    masa  penelitian    tetap  mampu   menyuplai    
rangsangan   motorik yang  cukup  bagi   para  siswa.  Kedua,  aspek  kematangan   gerak  
fisik   serta pengulangan teknik  dasar  sepak  bola   dalam   keseharian   turut  memberikan     
andil  terhadap  kenaikan tersebut.   Hal   tersebut  sejalan  dengan  teori  adaptasi   dalam   
bidang  ilmu  keolahragaan, yakni  tubuh   manusia    secara   alamiah     bisa   
meningkatkan    kemampuan    bergeraknya sebagai   reaksi   atas  aktivitas    fisik  yang  
dikerjakan   secara  berulang-ulang,     meskipun tidak   mengikuti    suatu   program    
latihan   khusus   yang   terencana    secara   mendalam (Bompa   & Buzzichelli,     2019).   
Ketiga,   adanya  pengaruh   belajar   atau  learning   effect yang   timbul    akibat    
diadakannya    pretest   juga   turut   memengaruhi     perolehan     skor posrresr,   sebab  
para  siswa    sudah   terbiasa   dengan   tahapan   serta  alat   res   sehingga mereka  
menjadi   jauh  lebih   siap  secara  mental   maupun  teknis   ketika  tes akhir  posttest 
dilaksanakan.  

Berdasarkan hasii uji beda t-test sampel bebas (Independent Samples), 
diperoleh16 nilai t sebesar 3,295 dengan tingkat signifikansi  (Sig.  2-tailed) 0,004 yang 
berada di bawah  0,05,   serta  selisih  rata-rata  (mean  difference)  sebesar 46,000.   
Kondisi   ini mengonfirmasi   adanya  perbedaan  yang  nyata  antara   hasil  tes  akhir  
(posttest) kelompok   kontrol   dan  kelompok   eksperimen.   Angka  signifikansi    yang  
tergolong sangat  kecil    ini   membuktikan    bahwa  perbedaan   hasil  tersebut   bukan  
sekadar  faktor kebetulan,    melainkan    dampak  langsung  dari  penerapan   perlakuan   
yang diberikan. Selisih   rata-rata   sebesar  46,00   poin  tersebut  didukung   oleh  tingkat  
kepercayaan (confidence   interval)   95%  pada  rentang   16,671    sampai  75,329.   
Karena  rentang  nilai kepercayaan    ini    tidak   mencakup    angka   nol,    kesimpulan     
bahwa   perbedaan    antar kelompok    terbukti   nyata  dan  stabil    secara  statistik    
semakin   kuat.  Dengan   kata  lain, seandainya     riset   ini  dilakukan   kembali    dalam   
situasi   yang  mi rip,  selisih  hasil   di antara kedua  kelompok    dipastikan    tetap 
signifikan   dengan  tingkat   kepercayaan   95%. 
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Patut di ca tat pula  bahwa  skor  rata-rata  posttest  kelompok   kontrol  ( 141,00)   
tampak lebih  tinggi  daripada   kelompok   eksperimen    (95,00).   Situasi   ini  tidak 
menandakan bahwa  metode  yang diuji  gagal, melainkan   dipicu  oleh  kesenjangan 
kemampuan   awal yang  cukup  besar  sejak  awal,  di  mana  rata-rata   tes awal  (pretest)   
kelompok   kontrol (114,00)   memang  sudahjauh    melampaui   kelompok   eksperimen 
(75,00).    Oleh  karena itu,  tolok   ukur  yang jauh  lebih  tepat  secara  ilmiah   adalah 
persentase   kemajuan   yang diperoleh     masing-masing       kelompok.     Tercatat 
kelompok eksperimen mengalami kemajuan   sebesar  26,67%, sedangkan kelompok 
kontrol  meningkat   sebesar  23,68%. 

Berdasarkan      keseluruhan       paparan     di    muka,     ditarik      kesimpulan 
bahwa pemanfaatan   akurasi   sebagai    model   Jatihan   menendang   terbukti    nyata  
secara   data empiris    serta   perhitungan      statistik   berdampak    berarti   pada   
kemajuan    kecakapan shooting   sepak  bola   pada  siswa   SMP  Kristen   Woloan.    
Hasil   riset  ini menghadirkan implikasi    aplikatif   yang  berharga  bagi para  guru  
penjasorkes   serta pelatih   sepak  bola agar   konsisten     memasukkan     unsur   target   
akurasi    ke   dalam     rancangan    latihan tendangan,    khususnya   bagi  kelompok   usia  
remaja  awal, mengingat   strategi  ini tidak hanya  ampuh   dari  segi  teknis   melainkan   
juga   selaras   dengan   sifat   psikologis    serta kognitifsiswa    pada tingkat   usia  
tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dibuktikan dengan dilakukannya pelatihan dan 
pengujian analisis data berdasarkan variablel yang diukur, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh  akurasi  terhadap  kemampuan shooting dalam 
permainan  sepak bola padasiswa di smp kristen  woloan. 
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